Struktur Geologi Sulawesi Barat Ditinjau dari Kelurusan Geomorfologi Regional by Massinai, Muhammad Altin et al.
PROSIDING SEMINAR NASIONAL GEOFISIKA 2014 
Optimalisasi Sains dan Aplikasinya Dalam Peningkatan Daya Saing Bangsa 





Struktur Geologi Sulawesi Barat Ditinjau dari Kelurusan Geomorfologi Regional 
 
Muhammad Altin Massinai, Rusman S., Syamsuddin 







Sulawesi Barat merupakan daerah yang sangat rawan 
terhadap pergerakan tektonik. Tektonik ini menghasilkan 
struktur geologi yang cukup kompleks. Kenampakan 
struktur geologi dapat diteliti dengan analisis kelurusan 
geomorfologi. Metoda penginderaan jauh digunakan dalam 
menentukan kelurusan geomorfologi dengan menggunakan 
data citra DEM SRTM. Sebaran sesar terdapat pada setiap 
kecamatan, sedangkan lipatan hanya terdapat pada 
beberapa kecamatan saja. Kelurusan geomorfologi 
didominasi berarah U20T dan U200T (hampir berarah 
selatan-utara). 
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Struktur geologi terbentuk pada saat dan setelah batuan 
terbentuk, merupakan hasil deformasi akibat gaya yang 
bekerja pada batuan dalam waktu yang panjang. Struktur-
struktur yang dihasilkan dapat berupa kekar (joint), sesar 
(fault),  lipatan (fold), foliasi, dan lineasi. Kehadiran kekar, 
sesar, serta foliasi pada batuan bisa memperlemah kekuatan 
(strength) batuan. Sedangkan pergeseran sesar (tektonik) 
dapat menimbulkan gempabumi, tsunami, erupsi vulkanik 
dan longsoran tanah yang merupakan fenomena destruktif 
bagi kehidupan manusia (Azis dkk, 1996). 
 
Struktur geologi digolongkan dalam 2 jenis yaitu struktur 
primer dan struktur sekunder. Struktur primer adalah 
struktur yang terbentuk pada saat atau sebelum batuan 
terbentuk sedangkan struktur sekunder adalah deformasi 
akibat gaya yang bekerja pada suatu batuan, baik gaya yang 
diakibatkan oleh tenaga endogen maupun oleh tenaga 
eksogen. Termasuk dalam struktur primer pada batuan 
sedimen seperti bidang perlapisan, lapisan bersusun, 
lapisan silang siur dan jejak binatang. Sedangkan pada 
batuan beku adalah rekahan-rekahan yang terbentuk akibat 
pendinginan, dinamakan kekar kolom. Struktur sekunder 
terdiri dari lipatan , kekar dan sesar (Azis dkk, 1996). 
 
Sesar adalah struktur rekahan yang telah mengalami 
pergeseran. Umumnya disertai oleh struktur yang lain 
seperti lipatan, rekahan dsb (Noor, 2009).Lipatan adalah 
deformasi lapisan batuan yang terjadi akibat dari gaya 
tegasan sehingga batuan bergerak dari kedudukan semula 
membentuk lengkungan. Berdasarkan eksperimen 
laboratorium, telah dibuktikan bahwa lipatan terbentuk 
akibat tekanan mendatar (Massinai, 2011).  Lipatan 
terbentuk akibat tekanan yang sejajar dengan permukaan 
bumi. Dimana tekanan tersebut berasal dari proses 
tektonik yang terjadi akibat gaya endogen berupa arus 
konveksi dari pusat bumi yang selalu mengalami siklusnya. 
Selain itu, tenaga eksogen berupa erosi dan deposisi dapat 
mengubah bentuk struktur lipatan yang telah terbentuk. 
 
Pengkajian terhadap struktur geologi suatau daerah 
merupakan hal yang penting selain untuk mendapatkan 
informasi mengenai struktur geologi juga bisa digunakan 
untuk pemanfaatan sumberdaya alam. Khususnya untuk 
daerah Sulawesi bagian barat  (Mamuju). Daerah ini 
memiliki struktur geologi yang cukup kompleks, dimana 
sebagian besar berupa pegunungan, hanya sebagian kecil 
berupa pebukitan bergelombang dan dataran rendah 
(Ratman, 1985). 
 
Kajian struktur geologi menggunakan penginderaan jauh 
menggunakan Landsat ETM Dan DEM” dan DEM ASTER 
telah dilakukan oleh para akhli sebelumnya (Massinai, 
2011). Tujuan utama penelitian adalah mengidentifikasi 
struktur geologi dan arah dominan kelurusan geomorfologi 
dengan menggunakan citra DEM SRTM. 
 
Data dan Metoda 
 
Lokasi tempat penelitian adalah, Provinsi Sulawesi Barat. 
Secara geografis terletak pada koordinat antara 2° 12' 25’ 
sampai 2° 55’ 28’ Lintang Selatan dan 118° 45’ 21’ sampai 
119° 45’ 46’ Bujur Timur dengan Batas wilayah yaitu 
sebelah Utara berbatasan dengan Sulawesi Tengah, sebelah 
Selatan Provinsi Sulawesi Selatan, sebelah Timur dengan 
Provinsi Sulawesi Selatan, dan Sebelah Barat berbatasan 
dengan Selat Makassar. 
 
Alat yang digunakan padapenelitian ini yaitu : 
 1 (satu) unit kamera digital untuk pengambilan gambar 
lokasi penelitian 
 1 (satu) GPS untuk penentuan koordinat lokasi 
penelitian 




Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 
 Data DEM/SRTM (Digital Elevation Model/Shuttle 
Radar Topography Mission). 
 Peta Administrasi Propinsi Sulawesi Barat. 
Metoda penelitian sebagai berikut 
 Kegiatan utama dari tahap persiapan adalah untuk 
menghimpun semua data. Data yang dikumpulkan dari 
berbagai sumber berupa data citra digital, peta, literatur 
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dan berbagai jenis referensi lainnya. Selain itu juga, 
dilakukan penetapan wilayah cakupan penelitian 
sebelumnya untuk memaksimalkan daerah penelitian. 
 Pengolahan Citra dilakukan untuk mengidentifikasi 
struktur geologi. Proses pengolahan citra dilakukan 
dengan menggunakan  software Global Mapper 13. 
Kemudian melakukan interpretasi dengan 
menggunakan software ArcGis 10.1 untuk 
mengidentifikasi kelurusan geomorfologi. 
 Survey Lapangan dilakukan dengan pengambilan data 
yang meliputi data visualisasi bentuk geomorfologi.  
 Verifikasi data hasil dari survei lapangan dilakukan 
terhadap hasil dari pengolahan citra. Hasil dari 
verifikasi ini akan memberikan informasi kelurusan 
(lineament) struktur geologi daerah Mamuju. 
 Hasil kenampakan kelurusan yang diperoleh dari  
pengolahan data citra di ArcGIS 10.1 ditransfer 
menjadi data kuantitatif. 
 Dengan menggunakan program Dip, data kuantitatif 
kemudian diolah untuk mendapatkan arah dominan 
kelurusan geomorfologi. 
Hasil dan Diskusi 
 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan hasil 
pengolahan data citra. Data citra yang digunakan adalah 
DEM SRTM 30 M tahun 2011. Dari hasil pengolahan data 
citra informasi yang diperoleh hasil berupa kelurusan 
geomorfologi.Gambar 1 memperlihatkan data DEM SRTM 
Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat. 
 
 
Gambar 1 Data DEM SRTM  Kabupaten Mamuju 3D 
 
SRTM (Shuttle Radar Topography Mission) merupakan 
citra yang saat ini banyak digunakan untuk melihat secara 
cepat bentuk permukaan. SRTM adalah data elevasi 
resolusi tinggi merepresentasikan topografi bumi dengan 
cakupan global (80% luasan dunia). Data SRTM adalah 
data elevasi muka bumi yang dihasilkan dari satelit yang 
diluncurkan NASA (National Aeronautics and Space 
Administration). Data ini dapat digunakan untuk 
melengkapi informasi ketinggian dari produk peta 2D, 
seperti kontur, profil. Ketelitian bisa mencapai 15 m dan 
berguna untuk pemetaan skala menengah sampai dengan 
skala tinggi SRTM memiliki struktur  data yang sama 
seperti format Grid lainnya, yaitu terdiri dari sel-sel yang 
setiap sel  memiliki wakil nilai ketinggian. Nilai ketinggian 
pada SRTM adalah nilai ketinggian dari datum WGS1984. 
 
Peta hasil pengolahan citra SRTM di Mamuju Propinsi 
Sulawesi Barat memperlihatkan pola sesar dengan panjang 
35812,55 meter berarah baratdaya-timurlaut. Sesar ini 
terletak pada bagian tengah daerah penelitian yang 
memanjang dari baratdaya sampai timurlaut Kecamatan 
Bonehau Kabupaten Mamuju. Sebaran lain terlihat mulai 
dari kota Mamuju bagian barat, Kecamatan Kalukku, 
Kecamatan Papalang, sampai pada Kecamatan Sampaga 
bagian barat dan perbatasan kabupaten Luwu Utara 
Propinsi Sulawesi Selatan dengan rata-rata sesar berarah 
baratlaut-tenggara. Pada Kecamatan Kalukku terdapat 
sebuah sesar berarah baratlaut-tenggara yang dinamai 
sebagai sesar Kalukku. Sebaran sesar-sesar ini dapat dilihat 




Gambar 2 Pola Kelurusan Sesar Kabupaten Mamuju 
 
Pada Kecamatan Kalumpang   terdapat sebaran sesar 
berarah baratdaya-timurlaut dimana pada bagian utara 
terdapat sesar berarah baratlaut-tenggara yang tegak lurus 
dengan sesar lain berarah baratdaya-timurlaut, dan pada 
bagian barat KecamatanKalumpang  juga terdapat sebaran 
sesar berarah hampir timur-barat. Pada Kecamatan 
Bonehau juga terdapat sabaran sesar berarah baratlaut-
tenggara serta ada beberapa sesar yang berarah baratdaya-
timurlaut. 
 
Berdasarkan Pengolahan data citra (DEM SRTM 30 M) 
pola sebaran lipatan  Kabupaten Mamuju  teridentifikasi 
pada  beberapa kecamatan saja, yakni Kecamatan Bonehau 
dan Kecamatan Kalumpang dengan struktur lipatan berarah 
baratlaut-tenggara.Kecamatan. Mamuju dan Kecamatan 
Tapalang Barat dengan struktur lipatan berarah baratdaya-
timurlaut. Pada bagian utara Kabupaten Mamuju yakni 
Kecamatan Tommo tidak teridentifikasi adanya lipatan 
begitu pula pada Kecamatan Sampaga dan Kecamatan 
Papalang  tidak terdapat struktur lipatan. Peta sebaran 
lipatan berupa pegunungan dan perbukitan dapat dilihat 
pada Gambar 3 berikut. 
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Gambar 3  Pola Sebaran Lipatan Kabupaten Mamuju 
 
Dari hasil pengolahan data citra (DEM SRTM 30 
M)menghasilkan segmen-segmen kelurusan dengan arah 
yang bervariasi dan juga panjang yang bervariasi dari 
beberapa kilometer sampai ada yang panjangnya puluhan 
kilometer. Segmen terpanjang berada pada Kecamatan 
Bonehau yang memanjang sejauh ± 35,741 km.  Pola 
kelurusan  bagian barat Kabupaten Mamuju memiliki 
kerapatan relatif lebih tinggi, sedang  pada bagian timur 
Kabupaten Mamuju memiliki kerapatan yang relatif 
rendah. Interpretasi kelurusan segmen Kabupaten Mamuju 
diklasifikasikan berdasarkan panjang segmen kelurusan  
yang kemudian dibagi dalam beberapa klasifikasi panjang 
seperti 0-5 km. 5-10 km dan lebih dari 10 km. Selain 
membaginya dalam beberapa klasifikasi berdasarkan 
panjang segmen kelurusan, interpretasi pola kelurusan pada 
penelitian ini juga dibedakan dalam dua hal yakni puncak 
dan lembah. 
 
Data kuantitatif hasil interpretasi kelurusan morfologi pada 
data citra kemudian diinput kedalam diagram roset untuk 
selanjutnya dianalisa Berdasarkan arah dominan kelurusan. 
Pada klasifikasi ini hanya terdapat 4 segmen baik pada 
diagram roset kelurusan lembah (a), maupun pada diagram 
roset kelurusan puncak (4.b). Pada Gambar (4.a), 
menunjukan arah dominan kelurusannya berarah U50T dan 
U230T (baratdaya-timurlaut), sedang pada Gambar (b) 
tidak menunjukan arah yang dominan karena masing-
masing segmen memiliki arah yang berbeda. Dengan 
melihat arah dominan pada kelurusan lembah disimpulkan 
gaya yang bekerja pada struktur tersebut berarah baratlaut-
tenggara. Gambar 4 memperlihatkan arah kelurusan pada 
segmen geomorfologi dengan panjang lebih 10 Km. 
 
 
(a)                                              (b) 
Gambar 4 (a). Diagram Roset kelurusan lembah  (>10 km),      
(b). Diagram Roset kelurusan puncak(> 10 km) 
 
Arah dominan kelurusan lembah pada klasifikasi ini 
(gambar 5.a) berarah U40T dan U220T (baratdaya-
timurlaut), kemudian berarah U160T dan U340T (baratlaut-
tenggara) dan  arah dominan kelurusan puncak (gambar 
5.b) berarah U160T dan U340T. Dengan melihat diagram 
roset kelurusan lembah maupun diagram roset kelurusan 
puncak yang hampir sama, bisa disimpulkan gaya 
pembentuk  pada struktur ini ada dua yakni gaya kompresi 
yang berarah hampir utara selatan dan gaya dilatasi berarah 
barat-timur. Sehingga model pada diagram roset kedua 
kelurusan hampir sama. Gambar 5 memperlihatkan arah 
kelurusan pada segmen geomorfologi dengan panjang 5 - 
10 Km. 
 
(a)                      (b) 
Gambar 5 (a). Diagram Roset kelurusan lembah  (5 - 10 
km),  (b). Diagram Roset kelurusan puncak(5 - 10 km) 
Arah dominan kelurusan lembah Kabupaten Mamuju 
dengan klasifikasi panjang segmen kurang dari 5 km 
(gambar 6.a) adalah U20T dan U200T ( hampir utara-
selatan) dan arah dominan kelurusan puncak Kabupaten 
Mamuju dengan panjang segmen kurang dari 5 km 
(Gambar6. b) adalah U30T dan U210T (hampir utara-
selatan). Arah dominan kedua kelurusan memiliki arah 
yang hampir sama yakni berarah hampir utara-selatan. 
Dengan melihat diagram roset kedua kelurusan bisa 
disimpulkan bahwa gaya yang pembentuk kedua struktur 
tersebut berarah baratlaut-tenggara. Gambar 6 
memperlihatkan arah kelurusan pada segmen geomorfologi 
dengan panjang kurang dari 5 Km. 
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(a)                  (b) 
Gambar 6 (a). Diagram Roset kelurusan lembah  (<5 km),  
(b). Diagram Roset kelurusan puncak(<5 km) 
 
 
Dari hasil interpretasi data citra SRTM Kabupaten Mamuju 
Sulawesi Barat sampai pada analisis kelurusannya dengan 
diagram roset menunjukan arah dominan kelurusan lembah 
berarah hampir utara-selatan serta berarah baratdaya-
timurlaut meskipun ada beberapa kelurusan lembah yang 
berarah baratlaut-tenggara. Sedangkan arah dominan 
kelurusan puncak adalah berarah hampir utara-selatan serta 
terdapat beberapa kelurusan dengan panjang segmen 5-10 
km berarah baratlaut-tenggara. Arah dominan kelurusan 
lembah dan kelurusan puncak yang sama mengindikasikan 
bahwa struktur-sturktur kelurusan ini terbentuk oleh gaya 
yang sama dalam waktu yang bersamaan. Meskipun 
terdapat beberapa kelurusan yang memiliki arah yang 
berbeda ini akibat oleh gaya yang bekerja setelah struktur-





1. Berdasarkan hasil pengolahan data DEM SRTM 30 
M Kabupaten Mamuju, menunjukan pola sebaran 
sesar Kab. Mamuju merata  terdapat pada semua 
kecamatan, sesar terpanjang terdapat di Kecamatan 
Bonehau dengan panjang sesar ±35812,55 m. Pola 
sebaran lipatan Kabupaten Mamuju hanya terdapat 
pada beberapa kecamatan saja, dengan arah lipatan 
yang hampir sama. Struktur lipatan hanya terdapat 
pada Kecamatan Kalukku, Kecamatan Bonehau dan 
Kecamatan Kalumpang. 
Kabupaten Mamuju memiliki kelurusan morfologi yang 
bervariasi arah dan panjang segmen kelurusannya. Arah 
dominan kelurusan puncak dan kelurusan lembah  
Kabupaten Mamuju berarah U20T dan U200T (hampir 
utara-selatan) serta U40T dan U220T (baratdaya-timurlaut) 
dengan segmen terpanjang terdapat di Kecamatan Bonehau. 
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